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Abstract

Cahaya Lancar Store is a trading business engaged in the sale of household furniture, with several
branches spread across the South Tangerang area. As the business grows, coordination in managing stock
between branches becomes a challenge. So far, stock recording is still done manually in each branch
without a system that is interconnected, which often causes differences in data, delays in the distribution of
goods, and difficulties in searching for stock between locations. This condition has an impact on employee
work efficiency and customer service. To answer these problems, a web-based information system was
designed that can be used together by all branches. This system allows automatic and real-time stock
recording, and provides features such as submitting requests for goods between branches, notifications
when stock is running low, and periodic stock reports. The implementation of this system aims to speed up
the flow of goods distribution, minimize recording errors, and simplify the stock monitoring process in all
branches. With an integrated system, Cahaya Lancar Store is expected to be able to run operations in a
more organized and responsive manner to market needs.

Keywords: stock system, real-time recording; web application, branch management; goods distribution

Abstrak

Toko Cahaya Lancar merupakan usaha dagang yang bergerak di bidang penjualan perabot rumah
tangga, dengan beberapa cabang yang tersebar di wilayah Tangerang Selatan. Seiring berkembangnya
usaha, koordinasi dalam pengelolaan stok antar cabang menjadi tantangan yang cukup signifikan. Selama
ini, pencatatan stok masih dilakukan secara manual di masing-masing cabang tanpa sistem yang saling
terhubung, sehingga kerap menimbulkan perbedaan data, keterlambatan distribusi barang, dan kesulitan
dalam mencari stok antar lokasi. Kondisi ini berdampak pada efisiensi kerja karyawan dan pelayanan
kepada pelanggan. Untuk menjawab persoalan tersebut, dilakukan perancangan sistem informasi berbasis
web yang dapat digunakan secara bersama oleh semua cabang. Sistem ini memungkinkan pencatatan stok
secara otomatis dan real-time, serta menyediakan fitur seperti pengajuan permintaan barang antar cabang,
notifikasi saat stok menipis, dan laporan stok secara berkala. Penerapan sistem ini bertujuan untuk
mempercepat alur distribusi barang, meminimalkan kesalahan pencatatan, serta mempermudah proses
pemantauan stok di seluruh cabang. Dengan sistem yang terintegrasi, Toko Cahaya Lancar diharapkan
mampu menjalankan operasional dengan lebih tertata dan responsif terhadap kebutuhan pasar.

Kata Kunci: sistem stok; pencatatan real-time; web aplikasi;manajemen cabang; distribusi barang
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1. PENDAHULUAN

Dalam Kegiatan usaha pada Toko Cahaya
Lancara melibatkan banyak cabang menuntut
pengelolaan stok barang antar cabang yang tertata
dan saling terhubung. Di Toko Cahaya Lancar,
yang bergerak dalam penjualan perabot rumah
tangga dan alat electronik telah memiliki beberapa
cabang di wilayah Tangerang Selatan yang
berpusat di cisuak, persoalan terkait inventori yang
tidak dimiliki membuat barang susah di atur.
Inventory barang merupakan suatu hal yang
penting di sebuah perusahaan, maka dari itu
Inventory dapat mengelola stok barang pada
gudang yang akan dijual kepada konsumen [1].
Selama ini, pencatatan stok dilakukan secara
terpisah di masing-masing lokasi tanpa adanya
sistem yang saling terintegrasi,sama halnya dengan
permintaan barang antar cabang harus melakukan
komunikasi satu persatu sehingga banyak waktu
yang terbuang,disamping itu juga tidak adanya
sistem pemberitauan stock berkala mengakibatkan
barang menumpuk di cabang lainya .

Teknologi yang semakin maju dan cepat
membuat manusia bekerja semakin cepat, sechingga
peranan komputer dalam menyelesaikan berbaigai
bidang pekerjaan angat membantu, dibalik
kecepatan perkembangan itu ada beberapa hal yang
masih berjalan manual dan tidak otomatis[2].hal ini
memicu terjadinya perbedaan informasi antar
cabang, keterlambatan distribusi barang, serta tidak
efektifnya  proses  pencarian  stok  saat
dibutuhkan,yang berimbas pada peningkatan biaya
operasioanal dan banyak waktu yang terbuang.
Ketersediaan stok yang tepat waktu, pemantauan
yang akurat terhadap pergerakan stok, serta
pengelolaan pemesanan yang efisien adalah
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan|[3].tentu
hal ini akan berimbas kepada karyawan yang
mengakibatkan menurunya kualitas pelayanan bagi
pembeli.ketika salah satu cabang mengalami
kekurangan barang, proses pengecekan
ketersediaan di cabang lain harus dilakukan secara
manual, seperti melalui telepon atau pesan singkat.
Dari sistem manual yang digunakan sekarang
dianggap kurang efektif dan efisien[4].Cara ini
memakan waktu, berisiko terjadi kesalahan
komunikasi, dan memperlambat pelayanan kepada
pelanggan. Masalah tersebut berdampak pada
efisiensi kerja dan berpotensi menurunkan tingkat
kepuasan konsumen.

Melihat kondisi tersebut, pemanfaatan teknologi
informasi menjadi sebuah kebutuhan. Selain proses
keluar masuk barang, sistem ini juga dilengkapi dengan
fitur permintaan barang dan pencarian barang
berdasarkan nama dan kode barang[5]. Dengan
merancang sistem berbasis web yang dapat diakses oleh
seluruh cabang secara langsung. Karena dapat diakses
dari lokasi mana pun dan kapan pun melalui perangkat
apa pun yang terhubung ke internet, sistem ini juga
memungkinkan akses yang lebih fleksibel[6].diharapkan
pengelolaan stok menjadi lebih mudah dan cepat. Sistem
ini dirancang agar mampu memantau stok secara real-
time, mengotomatisasi proses pemesanan ulang, dan
menghasilkan laporan akurat secara otomatis[7].

2. PENELITIAN YANG TERKAIT

Berbagai sistem pengelolaan stok berbasis
teknologi telah banyak diterapkan di dunia usaha,
khususnya untuk menangani persoalan distribusi barang
antar lokasi. sistem manual juga menyulitkan dalam
pemantauan kondisi stok secara real time. pemantauan
yang lambat dan tidak efisien ini dapat berdampak pada
proses pengambilan keputusan yang tidak tepat waktu,
terutama dalam memutuskan kapan harus melakukan
pemesanan ulang barang [7]. Dengan begitu, perusahaan

dapat melakukan pengadaan lebih cepat tanpa
menunggu stok benar-benar habis.
Penggunaan aplikasi berbasis web untuk

mencatat stok masuk dan keluar juga terbukti lebih
efisien dibandingkan pencatatan manual. Pengecekan ini
dilakukan dengan mencatat secara manual, masalah
yang di alami ini akan menyebabkan pada penghasilan
toko apabila ada barang yang salah dalam penghitungan
secara manual, karena barang tersebut adalah salah satu
faktor penunjang dalam proses penjualan serta
pemasukan barang [8].

Di beberapa perusahaan yang memiliki lebih dari
satu lokasi penyimpanan, sistem distribusi berbasis
komputer telah membantu mempercepat proses
permintaan barang antar cabang. Selain memperpendek
waktu koordinasi, sistem ini juga mempermudah
pembuatan laporan secara otomatis. Dengan aplikasi ini,
dapat meminimalkan penggunaan kertas, mencegah
kerusakan dan kehilangan data, serta menghindari
duplikasi data.[9]. Prinsip-prinsip inilah yang menjadi
acuan dalam merancang sistem informasi untuk Toko
Cahaya Lancar, agar pengelolaan stok di seluruh cabang
dapat berjalan lebih efisien dan terkontrol. Dengan
menggunakan sistem ini, pengguna dapat dengan cepat
mengecek ketersediaan barang, melihat jumlah
persediaan yang tersisa. Program ini juga menyediakan
laporan terperinci tentang data inventaris, termasuk
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penjualan, pembelian, dan pergerakan barang. Hal ini
memungkinkan pengguna untuk menganalisis tren
penjualan, memprediksi permintaan masa depan, dan
mengoptimalkan strategi pengadaan barang[10].

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini mengunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik mengumpulkan data dari
obesrvasi,wawancara,dan  studi = dokumentasi.
Pendekatan ini mengasumsikan bahwa semua
kebutuhan dan desain proyek dapat ditetapkan
dengan jelas sebelum memasuki tahap
implementasi[10].

3.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam mendapatkan data untuk digunakan dalam
penulisan serta pembahasan,sebagai berikut :

a). Observasi
Dilakukan langsung di tempat dimana
melakukan pengamatan terhadap sistem secara
langsung baik yang dijalankan oleh karyawan
maupun owner itu sendiri.

b). Wawancara
Wawancara dilakukan Bersama owner,dimana
bertujuan untuk mengetauhi kekerungan dan
keinginan toko ke depanya,wawancar juga
dilakukan  kepada pihak yang dapat
memberikan data tambahan seperti karyawan.

¢). Studi dokumentasi
Dalam studi dokumentasi dilakukan diberbagai
cabang baik pusat maupun cabang,dimana hasil
dokumentasi baik foto,rekaman suara,maupun
video yang dipertimbangkan dalam
pengembangan sistem berkelanjuta

3.2 Metode Pengembangan Sistem

Dalam metode pengembangan sistem ini metode
yang digunakan adalah metode waterfall,dipilih
karna metode dilakukan secara bertahap dan
berurutan. Model Waterfall merupakan salah satu
model SDLC yang sering digunakan dalam

pengembangan sistem informasi atau perangkat
lunak. Model ini menggunakan pendekatan
sistematis dan berurutan. Tahapan dalam model ini
dimulai dari tahap perencanaan hingga tahap

33

pengelolaan (maintenance) dan dilakukan secara
bertahap. Pengembang perlu mengetahui lebih
lanjut tentang bagaimana proses pengembangan
sistem jika menggunakan model waterfall dan juga
karakteristik dari model waterfall tersebut[11].

Perancangan Sistem

Dalam perancangan sistem ini akan di jabarkan
terkait diagram diagram terkait. Perancangan
perangkat lunak melibatkan identifikasi dan
penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat
lunak dan hubungannya[12]. Adapun pembahsan
terkait perancangan sistem sebagai berikut:

a). Use Case Diagram

Gambar 1: usecase diagram

Usecase digunakan untuk mengambarkan
hak akses dan tugas setiap actor pada
sistem ,dimana setiap user memiliki tugas
masing-masing yang saling melengkapi.
Use Case diagram merupakan sebuah
diagram yang digunakan untuk melakukan
pemodelan kelakukan (behaviour) sistem
informasi yang dibuat.

b). Activity Diagram
Activity diagram merupakan suatu

diagram yang mengambarkan perjalanan
aktifitas dalam suatu sistem. Activity

diagram menggambarkan aliran
fungsionalitas dalam suatu  sistem
informasi.

Secara  lengkap, activity  diagram

mendefinisikan dimana workflow dimulai,
dimana berhentinya, aktifitas apa yang
terjadi selama workflow, dan bagaimana
urutan kejadian aktifitas
tersebut[13].,dimana terdiri dari acticity
berjalan dan usulan.
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1. activity diagram berjalan

merupakan diagram activity yang
mengambarkan aktifitas sebelum
adanya sistem yang berjalan
selama ini

-

. Gambar 4: Diagram activity masuk/keluar

e Permintaan barang

* Gambar 2: activity diagram berjalan
2. activity diagram usulan

activity diagram ususlan merupakan penjelasan
terkait sistem yang di usulkan yang mencakup
diagram usulan login,masuk/keluar
barang,permohonan permintaan barang,kelola
pengguna, dan cetak laporan. ———

Gambar 5 : activiti pp brang

e Kelola penguna

e Login

tictaty lagan e in g/

sy dagr g

° gambar 6: activity kelola pengguna

e  (Cetak laporan

aatian

Gambar 3: activity login

Gambar 7: activiti cetak laporan

3. Erd

e  Masuk/keluar
Barang
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6. Flowcart perancangan
Flowchart  atau  sering
disebut dengan diagram alir
merupakan ~ suatu  jenis

diagram yang
merepresentasikan algoritma
atau langkah-langkah

instruksi yang  berurutan
galam sistem[ 14].

Gambar 8: Diagram ERD

4. Relasi antar tabel

Gambar 10: flowchart perancangan

c). Coding
Sistem ini dikembangkan
menggunakan pendekatan berbasis
web dengan memanfaatkan bahasa
. pemrograman PHP untuk logika sisi
Tabel 1: relasi antar tabel server, serta HTML, CSS, dan

) JavaScript untuk antarmuka
5. Sequence diagram pengguna. Basis data dibangun

menggunakan SQL yang mencakup
pengelolaan tabel stok, transaksi, dan
pengguna. Kombinasi  teknologi
tersebut dipilih untuk memastikan
sistem dapat diakses secara daring
oleh seluruh cabang dan mendukung
efisiensi pengelolaan stok secara real-
time.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam sistem yang dibangun untuk koordinasi
barang antar cabang toko cahaya lancar di susun dengan
pendekatan algoritmik yang terstruktur . Implementasi
sistem merupakan suatu tahap pelaksanaan sistem
tersebut siap untuk

dioperasikan sesuai dengan yang diharapkan.
Tujuan dari tahap implementasi adalah menyiapkan
semua penerapan sistem sesuai dengan rancangan yang
telah ditentukan[15],dengan tujuan untuk memastikan

Gambar 9: sequence diagram pengelolaan stock menjadi efisien dan
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terkontrol,Adapun alur dari seluruh pembahasan dan
hasil sebagai berikut:
a). Pembahasan algoritma

1. Autentikasi dan hak akses

Pengguna wajib login sebelum
mengakses  sistem. Data login
diverifikasi dan sistem menetapkan
peran pengguna (admin atau staf).
Peran ini menentukan fitur apa saja
yang bisa diakses, menjaga keamanan
dan pembatasan terhadap manipulasi
data.

2. Pencatatan barang masuk

Fitur ini digunakan untuk mencatat
barang yang diterima dari pemasok
atau cabang lain. Sistem memeriksa
apakah barang terdaftar. Jika ya, data
stok diperbarui dan transaksi masuk
dicatat. Jika tidak, entri ditolak

3. Pencatatan barang keluar

Barang yang akan dikirim ke
pelanggan atau cabang lain dicatat
melalui fitur ini. Sistem mengecek
ketersediaan stok terlebih dahulu. Jika
stok cukup, sistem mencatat transaksi
dan mengurangi jumlah stok.

4. Permintaan antar cabang

Jika suatu cabang membutuhkan
barang, permintaan diajukan lewat
sistem. Data permintaan disimpan dan
menunggu persetujuan admin. Jika
disetujui, barang akan dikirim dan
dicatat sebagai keluar oleh cabang
asal, serta masuk oleh cabang
penerima

5. Notifikasi stock minimum

istem secara otomatis memantau
jumlah stok. Jika menyentuh ambang
minimum, sistem memberi notifikasi
dan menandai barang tersebut sebagai
prioritas untuk restok.

6. Laporan otomatis

Sistem menyusun laporan stok dan
transaksi secara otomatis berdasarkan
data
barang_masuk,barang_keluar,danper
mohonan_permintaan. Laporan
tersedia dalam format PDF atau Excel
dan disimpan sebagai arsip.

Seluruh algoritma saling mendukung. Login
menjadi gerbang awal. Pencatatan masuk dan
keluar membentuk siklus utama, di mana
permintaan antar cabang dan notifikasi stok
menjadi bagian responsif. Laporan disusun dari
keseluruhan data, menjadikan sistem ini utuh
dan saling terhubung antar fitur.

b). Penjelasan rancangan layar

1.

Halaman login

Pada halaman login ini user
melakukan login ke sistem dengan
cara memasukan username dan
password yang sesuai

SM StockMate

SolusiInventaris Cerdas
untuk Bisnis Anda

Gambar 11:halaman login

2. Dashboard

e  Owner
Ketika berhasil login sebagai owner maka
sistem akan menampilkan dashboard
khusus untuk owner dimana
mempermudah dalam melihat rangkup
sistem secara keseluruhan
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Dashboard Owner

mﬂh |

Gambar 12: dashboard owner

e Admin pusat
Pada dashboard admin pusat memperlihatkan
overview dari  jumlah keseluruhan
barang,jenis barang,permintaan dan pengguna
di  imbangi dengan  grafik  untuk
mempermudah pemahaman.

Dashboard

Gambar 13 : admin pusat
3. Barang masuk

Bagian barang masuk menampilkan toko
terkait dan ketiak memgklik tambah barang
maka akan muncul form yang harus di isi user
ketika untuk menambahkan barang.

Dashboard

Gambar 14: barang masuk
4. Barang keluar
Pada bagian ini menampilan bagian fitur

barang keluar sama sperti barang masuk ketika
mengklik “+tambah bararng keluar” maka akan

7.

muncul form yang diisi ketiak ingin menambah
barang yang keluar.

gambar 15: barng masuk
Data stock

Data stock menampilkan stock barang di toko
terkait dan ketika ingin menambahkan stok
maka user bisa menklik tombol tambah barang
,dan akan muncul form tambah barang untuk
toko terkait.

Tk e oo 2Pt

Gambar 16: tampilandata stock

Permohonan permintaan barang

Pada bagian permohonan permintaan barang
akan di tampilkan bagian tabel yang
menerangkan data permohonan perminatan
barangketika  user  mengklik  reques
barang,maka secara otomatis sistem akan
menampilakn form yang harus di isi ,lalu
ajukan  permintaan  untuk  mengajukan
permintaan.

Gambar 17: pp barang

Laporan
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Untuk bagian laporan di ksususkan untuk
owner diamana owner dapat melakukan
pengecekan dan pencarian terkait laporan
berdasrkan jenis laporan,tanggal,dan toko
terkait dengan cara mengklik tampilkan
laporan.

Gambar 18 :tampilan laporan

8.

Gambar 19: tampilan kelola pengguan

Kelola pengguna

Pada bagian ini merupakan fitur khusus yang
hanya bisa di akses oleh admin,dimana admin
dapat melakukan penambahan pengguna
dengan car mengklik “tambah baru pengguna”
kemuadian mengisi usernma,password dan role
terkait

Kelola Admin Baru

e 2
s . —
..... —
——
s
s
s 2

Pengunaan program manual

Sistem ini di rancang untuk setiao user dapat menjalakan
tugasnya sesuai dengan hak akses yang dimiliki,proses
penggunaan dimualai login sampai laporan ,adapun
penjelas tahapanya sebagai berikut :

1.

Akses awal

Pengguna masuk ke sistem melalui tautan
khusus menggunakan akun yang telah terdaftar.
Setelah memasukkan username dan kata sandi,
sistem akan melakukan verifikasi. Jika data
sesuai, pengguna diarahkan ke halaman utama
masing-masing, sesuai perannya.

Tampilan dashboard

Setelah berhasil login, pengguna akan melihat
tampilan dashboard berbeda. Owner dapat
melihat rekap total barang, jumlah stok
keseluruhan, dan notifikasi stok menipis.
Admin pusat memiliki akses lebih teknis,
termasuk  informasi jumlah permintaan,
pengguna aktif, dan grafik barang masuk-
keluar selama enam bulan terakhir.

Pengelolaan data barang

Menu ini digunakan untuk melihat, menambabh,
memperbarui, atau menghapus data barang di
tiap cabang. Penambahan dilakukan dengan
mengisi  formulir  barang,  sedangkan
pembaruan dan penghapusan melalui tombol
edit dan hapus pada daftar barang yang
tersedia.

Trasnsaksibarang masuk/keluar

Transaksi masuk mencatat barang dari
pemasok atau cabang lain, sedangkan transaksi
keluar mencatat pengeluaran barang ke
pelanggan atau antar cabang. Setiap entri akan
langsung memperbarui stok barang di lokasi
terkait secara otomatis.

Permintaan antar cabang

Cabang yang membutuhkan barang dapat
mengajukan permintaan melalui fitur ini.
Setelah diisi, status permintaan akan ditandai
sebagai “pending” hingga disetujui atau ditolak
oleh admin pusat. Barang kemudian akan
dikirim dan dicatat sebagai barang keluar dari
pengirim, serta masuk oleh penerima.

Laporan otomatis (owner)

Owner memiliki akses untuk melihat dan
mengunduh laporan stok dan transaksi antar
cabang. Laporan dapat difilter berdasarkan
cabang, jenis transaksi, serta periode waktu,
dan tersedia dalam format cetak maupun digital
(PDF, Excel, CSV).

Manajemen pengguna (admin pusat)

Admin pusat dapat menambah,
mengubah, atau menghapus akun pengguna.
Setiap pengguna ditentukan perannya, yang
membatasi akses terhadap fitur tertentu sesuai
tanggung jawabnya.
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Testing

Dalam pengujian sistem kami mengunakan metode
black box dengan data dimana melakukan pengujian
dari fitur login sampai cetak laporan. Setelah kode
program selesai, kegiatan pengujian program dimulai.
Proses kegiatan pengujian bertumpu pada logika internal
software, memastikan bahwa seluruh pernyataan telah
diuji, dan pada fungsi eksternal[16] Pada pengujian ini,
fokus diberikan pada input yang diberikan kesistem
dan output yang dihasilkan oleh sistem. Pengujian
dilakukan dengan melihat sistem sebagai kotak hitam,
di mana pengujian dilakukan dari luar tanpa
pengetahuan detail tentang bagaimana sistem mencapai
hasil yang diberikan [10]., berikut hasilanya

no Komponen Pengujian Test case Hasil hasil kesimpula
yang di uji diharapkan n
1 | Login Login akun Input usmm Login Sesuai | Berhasil
«passwrd gagal/berhasi | harapan
| tergantung,
benar
salahnya
Masuk/kelu | Input/output barang Memasukan | Databarang | Sesuai | Berhasil
ar barang barang masuk dpat tercatat | harapan
dan oleh gistem
mengekuarkan
barang keluar
3 Permintaan Permohonan Melakukan Permintaan Sesuai Berhasil
barang permintaan barang permohonan di terima dan | yang di
permintaan dapat di harapka
barang dari toko |  konfirmasi n
| cabang ke pusat |
4 Kelola Manambalymenguba | Menambah Pengguna Sesuai Berhasil
pengguna h pengguna pengguna dapat di harapan
baru/mengubah ubah/di
pengguna lama tambah dan
serta muncul di
menghapus sistem
| pengguna
5 Cetak Mengisi form laporan | Form laporan di Laporan Sesuai
laporan dan mencetaknya isiberupa jenis | berhasildi | harapan
laporan.tanggga cetak
1 awal- akhir, berdasarkan
dan toko terkait | form yang di
isi

Tabel 2: tabel hasil testing

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penyusunan atau perancangan
dan implementasi sistem manajemen stock barang antar
cabang toko cahaya lancar,dapat di ambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

a). Perancangan sistem yang telah di buat
menghubungkan proses barang
masuk/keluar,permintaan antar cabang,notifikasi
stock,dan pembuatan laporan otomatis,yang
dapat meningkatkan efisiensi jalanya pengelolaan
stock barang antar cabang.

b). Dalam penggunaan algoritma yang telah di susun
secara teratur hal ini memungkiankan setiap fitur
dapat digunakan serta berjalan dengan baik dan
di samping itu mendukung pengambilan
keputusan operasional.

).

d).

2).

[1]

Untuk hak akses pengguna yang dibedakan
berdasarkan peran (admin, owner, staf) terbukti
mampu menjaga validitas dan keamanan data,
serta memudahkan pengawasan terhadap
aktivitas yang terjadi dalam sistem.

Pada bagian fitur dashboard dan laporan otomatis
,analis data yang dilakukan sistem memberikan
nilai tambahan dari berbagai cabang secara real-
time ,terutama bagi pihak manajemen pusat

Kelebihan sistem  ini  terletak  pada
kemampuannya menyatukan seluruh proses
pengelolaan stok dalam satu platform berbasis
web yang responsif dan mudah diakses oleh
seluruh cabang.

Adapun kekurangan dari sistem ini adalah belum
tersedianya fitur pemetaan visual pengiriman
antar cabang serta belum terintegrasinya sistem
notifikasi langsung ke perangkat pengguna
seperti SMS atau push notification pada
perangkat mobile.

Pengembangan lanjutan dapat diarahkan pada
penambahan sistem pelacakan barang (tracking),
integrasi APl untuk logistik eksternal, serta
penguatan sistem keamanan dan backup data
secara berkala agar sistem lebih andal dan tahan
terhadap gangguan.
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